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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Partisipasi Masyarakat Dalam Pemberdayaan Sentra Sayur 

 Secara umum, hasil penelitian yang dilakukan di Desa Batumirah 

menunjukkan bahwa pemberdayaan masyarakat itu dilakukan berbasis 

potensi lokal melalui sentra sayur. Lalu, partisipasi masyarakat yang 

mengikuti kegiatan pemberdayaan terbagi menjadi tiga tingkatan. Antara 

lain (1) pemasok  sayur yang terdiri dari para petani sayur, (2) konsumen I 

yang terdiri dari bakulan atau pedagang sayur skala besar, dan (3) 

konsumen II yang merupakan asongan atau pedagang sayur skala kecil. 

Partisipasi masyarakat ini menjadi jalan penentu berkembang atau 

tidaknya pemberdayaan yang  berlangsung. Dari mulai berdirinya sentra 

sayur yang didirikan oleh Kepala Desa Batumirah, sentra sayur mengalami 

peningkatan pasrtisipan. Dalam kurun waktu 2 tahun terakhir terdapat 

sekitar 4 pemasok utama sayur, 4 konsumen I, dan 6 konsumen II. 

Peningakatan masyarakat yang turut serta bergabung dalam senra sayur itu 

tidak terlepas dari kerja sama serta kesadaran bersama. Untuk 

meningkatkan pasrtisipasi, pengurus sentra sayur memberikan sosialisasi 

terkait pemanfaatan potensi hasil pertanian untuk menumbuhkan 

perekonomian masyarakat. Dengan kesdaran masyarakat terhadap potensi 

ini maka, masyarakat bergabung sebagai peserta pemberdayaan yang 

dilakukan oleh kepala desa dan pengeurus sentra sayur. 

 Namun, sistem dalam pemberdayaan dalam sentra sayur masih 

tidak memihak kepada petani kecil, meskipun Kepala Desa Batumirah  
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masih kurang memaksimalkan agar petani biasa diluar sentra sayur untuk 

bergabung. Oleh karena itu, peneliti memandang perlu adanya evaluasi 

yang cukup agar pemberdayaan bisa tepat sasaran kepada masyarakat 

yang benar-benar miskin, dan mementingkan petani biasa.  

 Selain itu, Kepala Desa Batumirah harus bisa menghilangkan 

sistem penjualan tengkulak yang dapat merendahkan harga jual sayur para 

petani kecil. Dengan menghilangkan sistem tengkulak, maka para petani 

kecil bisa bergabung dengan sentra sayur dan mendapatkan harga jual  

sayur lebih baik dari para tengkulak. 

2. Peningkatan Ekonomi 

 Peningkatan ekonomi masyarakat Desa Batumirah yang 

tergabung dengan kegiatan sentra sayur mengalami perubahan yang baik 

dilihat dari hasil penelitian. Penghasilan peserta seperti Ibu Khoriyah, Ibu 

Nurlela, dan Bapak Ghofir mengalami perubahan yang cukup jika dilihat 

dari pendapatan sebelum adanya sentra sayur, meskipun dengan hasil yang 

berbeda-beda karena dalam tingkatan penjualan sayur yang berbeda-beda. 

Namun, dengan adanya sentra sayur ini peningkatan penghasilan 

menjadikan indikator kesejahteraan masyarakat mengalami perubahan ke 

arah yang lebih baik dari sebelumnya. 

 Dampak dari adanya sentra sayur ini sangat berpengaruh terhadap 

kegiatan ekonomi di Desa Batumirah, terutama mereka yang 

berpartisipasi. Namun, diantara masyarakat Desa Batumirah masih ada 

yang tidak berpartisipasi dalam sentra sayur sehingga mereka belum 

memiliki penghasilan yang meningkat, terutama jika dibandingkan dengan 

mereka yang telah berpartisipasi. 
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B. Saran 

 Berdasarkan hasil analisis data dan kesimpulan yang disajikan 

maka penulis memberi saran: 

1. Kepada  Pengurus Sentra Sayur 

a. Perlunya pendirian pasar atau pusat sayur berupa bangunan tetap 

agar mempermudah transaksi dalam pensuplaiaan sayur dari 

pemasok kepada konsumen. Dengan tempat yang tetap ini maka 

bisa saja masyarakat dari dalam desa dan desa lain ikut tergabung, 

dan berpartisipasi. Sehingga, dapat menjadi pusat sayur yang 

mensejahterakan petani sayur baik petani kecil dan besar di Desa 

Batumirah. 

b. Perlunya sosialisasi yang lebih matang, terkait dengan tempat 

ekspor sayur yang kemungkinan bisa dijalankan oleh masyakat 

setempat. Misalnya dengan memberikan arahan terkait pasar besar 

agar bisa menempati tingkatan konsumen I. 

c. Memberikan kebebasan masyarakat luar desa yang mau ikut dan 

mendaftar dalam kegiatan sentra sayur. Dengan pemberlakuan 

untuk saling menguntungkan, baik masyarakat desa sendiri 

maupun luar sendiri yang mau menciptakan ekonomi mandiri. 

d. Perlunya penguatan agar petani kecil bisa mengikuti kegiatan 

ekonomi sentra sayur, salah satunya dengan membubarkan sistem 

tengkulak yang merugikan petani kecil. Jika petani kecil bisa 

berpartisipasi dengan baik, maka penghasilan mereka akan 

meningkat. Lalu, peneliti memandang perlunya perluasan 

konsumen dari desa luar sehingga masyarakat desa Batumirah  
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maupun dari luar desa bisa menjadi konsumen sehingga penjualan 

petani kecil di sentra sayur bisa meningkat. 

2. Peserta Sentra Sayur 

a. Peserta sentra sayur harus lebih semangat dalam menjalankan 

kegiatan program sentra sayur karena program dapat mengubah 

kehidupan agar lebih baik. Jika peserta memiliki kemampuan maka 

peserta dapat mengajak saudara, tetangga, dan masyarakat lain 

untuk mengikuti program dan kegiatan sentra sayur Desa 

Batumirah terutama para petani kecil. 



 

 

 


